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Abstract: Accuracy is the speed that a researcher has in conducting a 
study. Every person must have accuracy so that a job can be completed 
optimally. In the world of education, especially in the universities, 
accuracy is essential in dealing with matters, especially with students 
of mathematical education. This article aims to analyze the accuracy of 
Mathematics education students in working on Integral Matter 
Calculus Exponent and Logarithm functions. An exponent is a 
mathematical notation used to describe a number to be raised. The 
logarithm is a mathematical notation used to reverse the position of an 
exponent operation and is represented by logs. 
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Abstrak: Ketelitian adalah kecermatan yang dimiliki seorang 
peneliti dalam melakukan suatu penelitian. Ketelitian harus 
dimiliki oleh setiap orang agar sebuah pekerjaan dapat 
diselesaikan secara maksimal. Dalam dunia pendidikan, 
khususnya jenjang Universitas, ketelitian sangat diperlukan 
dalam mengerjakan soal-soal terlebih lagi pada mahasiswa 
pendidikan matematika. Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisa ketelitian Mahasiswa pendidikan Matematika 
dalam mengerjakan soal Kalkulus  materi Integral fungsi 
Eksponen dan Logaritma . Eksponen adalah notasi Matematika 
yang digunakan untuk menjelaskan tentang suatu bilangan yang 
akan dipangkatkan. Sedangkan pengertian dari logaritma 
adalah notasi Matematika yang digunakan untuk membalikkan 
posisi dari operasi eksponen dan dilambangkan dengan log. 
Kata Kunci : Ketelitian, Kalkulus Integral, Fungsi Eksponen, 
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PENDAHULUAN 

 Matematika telah diberikan dari pendidikan dasar sampai pendidikan menengah atas. 
Matematika sendiri sangat membantu dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari, terutama 
di bidang pendidikan. Tujuan dari pendidikan matematika adalah untuk membantu siswa 
memahami konsep matematika untuk memecahkan masalah, dapat berargumen dengan 
cepat dan logis, dan dapat menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Ada 
beberapa sub-subjek dan aplikasi dalam matematika, termasuk aljabar, geometri, statistik, 
dan kalkulus.  



 

Kalkulus adalah salah satu cabang dari ilmu matematika yang mempelajari perubahan. 
Kalkulus juga ilmu penting seperti ilmu teknik, fisika, ekonomi dan bahkan ilmu sosial. 
Kalkulus terdiri atas dua cabang, yaitu kalkulus diferensial dan kalkulus integral. Kalkulus 
diferensial dikembangkan oleh ilmuwan Sir Isaac Newton, sedangkan Kalkulus Integral 
dikembangkan oleh ilmuwan Gottfried Leibniz. Kalkulus Integral adalah cabang kalkulus 
tempat kita mempelajari integral dan sifat-sifatnya. Integrasi adalah konsep penting yang 
merupakan kebalikan dari proses diferensial. Kalkulus integrasi merupakan salah satu mata 
kuliah yang memerlukan pemahaman konsep yang sangat mendalam karena pada pelajaran 
ini berisikan konsep-konsep dasar matematika yang akan diperlukan untuk pemecahan 
masalah dalam berbagai hal. Salah satu materi yang dipelajari dalam mata kuliah kalkulus 
integral yaitu eksponen dan logaritma. 

Fungsi eksponen merupakan operasi matematika untuk mencari hasil pangkat dan 
fungsi logaritma merupakan operasi matematika yang dilakukan untuk mencari besar 
bilangan yang dipangkatkan. eksponen dan logaritma saling berhubungan karena eksponen 
kebalikan dari logaritma. Mahasiswa pendidikan matematika tidak lepas dari mata kuliah  
kalkulus integral serta materi sifat eksponen dan logaritma. Sebagai seorang mahasiswa 
konsep kalkulus integral harus bisa dipahami karena itu dapat menjadi modal ketika 
mengajar nanti.   

Pada Universitas Indraprasta PGRI Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
( FMIPA ) , mata kuliah Kalkulus Integral menjadi mata kuliah wajib yang harus dikuasai 
dan masuk ke dalam kategori Ujian Pengendalian Mutu ( UPM ) dimana pada mata kuliah 
UPM menjadi dasar pengetahuan matematika bagi mahasiswa yang didampingi oleh mata 
kuliah lainnya. Mahasiswa bukan hanya dituntut untuk menguasai materi yang diberikan 
dari dosen, tapi juga harus memiliki ketelitian dalam mengerjakan soal mata kuliah Kalkulus 
Integral. Karakteristik penilaian seorang mahasiswa sudah menguasai materi pembelajaran 
yaitu ketika mengerjakan soal secara teliti dengan sistematis yang berurutan meskipun 
terkadang hasil akhirnya masih salah namun dengan banyak latihan soal akan menambah 
pengetahuan mahasiswa tentang model penyelesaian yang berbeda-beda.  

Ketelitian yang dimiliki mahasiswa dapat membawa menuju tujuan pembelajaran 
matematika yaitu kemampuan memecahkan masalah. Depdiknas (2006:388) menyatakan 
tujuan pembelajaran matematika antara lain agar peserta didik mampu : 

1. Memahami konsep, menjelaskan keterkaitan  
2. Melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi 
3. Menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan (Siagian, n.d.) 
 

Namun demikian, pada kenyataannya ketelitian yang dimiliki mahasiswa tidak 
terlepas dari bimbingan dosen pada saat mata kuliah berlangsung baik itu online atau 
offline. Tidak dipungkiri karena  Kalkulus Integral adalah mata kuliah UPM, 
mahasiswa memberi perhatian khusus dalam menyelesaikan soal-soalnya. Tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap pertemuan yang selalu dicantumkan di 
awal pembelajaran sebagai pembuka juga menjadi capaian dan pembatas materi pada 
pertemuan hari itu memudahkan mahasiswa untuk mengingat materi yang telah 
diajarkan sebelum-sebelumnya, karena setiap materi saling berkaitan satu sama lain 
dan yang menjadi dasar untuk mengerjakan materi level yang lebih tinggi adalah 
dengan memahami betul konsep dasar Kalkulus Integral pada pertemuan pertama.  
Dengan dibuatnya kajian literature review oleh penulis, dasar pengetahuan untuk 

mengerjakan soal Kalkulus Integral sub-bab Fungsi Eksponen dan Logaritma, dapat 
menguraikan secara teliti sistematika pengerjaan soal Kalkulus Integral sub-bab Fungsi 
Eksponen dan Logaritma, hal-hal penting yang harus  diperhatikan saat mengerjakan soal, 
serta kemungkinan kesalahan dalam menafsirkan soal.  

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Pembahasan  
 Perguruan Tinggi adalah lembaga pendidikan tertinggi pada proses belajar mengajar 
yang biasa disebut perkuliahan. pada proses perkuliahaan ini dosen berperan untuk 
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menjelaskan materi kepada mahasiswa agar dapat dipahami serta dikuasai mahasiswa. 
Perkuliahaan memiliki tujuan membantu mahasiswa dalam memperkuat pengetahuannya. 
Mahasiswa dimotivasi untuk memperkuat pengetahuan dasar yang dimilikinya dengan 
memanfaatkan kegiatan perkuliahan, karena di perkuliahan mahasiswa mendapat 
pengetahuan baru.Salah satu fakultas yang ada di Perguruan Tinggi adalah  Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam ( FMIPA ), dimana pada fakultas ini terdapat jurusan 
Pendidikan Matematika. Pada jurusan Pendidikan Matematika salah satu pengetahuan dasar 
yang harus dimiliki mahasiswa adalah dengan mempelajari mata kuliah Kalkulus.  

 Kalkulus dalam bahasa Latin dikenal sebagai "batu kecil", yang merupakan  cabang 
matematika yang mencakup limit , integral, turunan, dan deret. Kalkulus memiliki aplikasi 
yang luas dalam ilmu sains, ekonomi, serta teknik. Kalkulus mempunyai dua cabang, yaitu 
kalkulus diferensial dan kalkulus integral yang berhubungan dengan teorema dasar kalkulus. 
Kalkulus merupakan salah satu kunci utama jika kita ingin mempelajari limit serta fungsi. 
Pada mata kuliah kalkulus diperlukan ketelitian pada saat menjawab semua soal. Untuk dapat 
melihat ketelitian serta keberhasilan mahasiswa dalam menjawab soal kalkulus integral juga 
harus diperhatikan faktor yang mempengaruhi seorang mahasiswa, seperti perilaku serta 
tingkah laku dosen serta mahasiswa pada saat pembelajaran dikelas.  

Analisis ketelitian mahasiswa dalam menghadapi soal  integral fungsi eksponen dan 
logaritma merupakan hal yang penting dalam pendidikan matematika. Materi ini masuk ke 
dalam mata kuliah kalkulus integral. Kalkulus integral adalah salah satu ilmu yang perlu 
dikuasai oleh para mahasiswa pendidikan matematika terutama pada materi integral fungsi 
eksponen dan logaritma. Belajar integral fungsi eksponen dan logaritma sangat dibutuhkan 
konsentrasi yang tinggi karena pada pelajaran ini akan ditemukan banyak sekali konsep-
konsep matematika yang akan membantu dalam pemecahan masalah dalam soal, terutama 
mahasiswa pendidikan matematika materi ini sangat penting karena ini bisa menjadi bekal 
ketika mengajar nanti, oleh karena itu materi ini harus bisa dikuasai oleh mahasiswa 
pendidikan matematika karena di dalamnya terdapat banyak konsep-konsep yang mungkin 
nanti bakalan ditemui ketika mengajar di bangku SMA.  

Banyaknya konsep-konsep yang ditemui pada materi integral fungsi eksponen dan 
logaritma terkadang membuat mahasiswa bingung dalam pengerjaan soal, karena harus 
menyesuaikan rumus yang akan dipakai dalam pemecahan masalah yang terdapat pada soal. 
Oleh karena itu dalam pembelajaran materi integral fungsi eksponen dan logaritma, 
mahasiswa harus memahami setiap konsep yang ada di rumus karena itu yang sangat 
dibutuhkan dalam pemecahan masalah pada soal. Sebelum memahami konsep kalkulus 
integral fungsi logaritma dan eksponen mahasiswa harus bisa memahami konsep dasar dari 
kalkulus integral  

 
 
 

(dimana n≠-1) 
 

 
Jika kita sudah dapat menguasai konsep dasar kalkulus integral maka, hal itu dapat 

memudahkan kita dalam mengerjakan soal kalkulus integral fungsi eksponen dan logaritma. 
Konsep lain yang harus dikuasai adalah rumus dasar eksponen, sesuai dengan nama 
materinya ( kalkulus integral fungsi eksponen dan logaritma ). 
 Rumus Dasar Eksponen  
 

 
 
 

 
 



 

 
 
 
 
 

 
 
 

 

 
 

Setelah menguasai rumus dasar eksponen, rumus terakhir yang dipakai adalah rumus 
Integral fungsi eksponen dan logaritma :  
 

 
  
        6. 
 
        7. 
 
 Contoh penggunaan rumus kalkulus integral fungsi eksponen dan logaritma : 
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Berikut pengerjaan pada Mahasiswa/i: 
 
 
Pengerjaan pada Mahasiswa/i: 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesalahan mengerjakan soal dari Mahasiswa pertama ini ada pada:  

1. tidak mengerjakan secara runtut, namun langsung pada hasil 
2. pada hasil akhir !

"#!"
  seharusnya 𝑒"$ diletakan di atas/pembilang menjadi 𝑒%"$  

 
Kunci jawaban serta penjelasan rumus yang dipakai: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengerjaan pada Mahasiswa/i: 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesalahan mengerjakan soal dari Mahasiswa kedua ini ada dari step kedua, mahasiswi ini 
tidak menggunakan rumus eksponen nomor 3  sehingga x seharusnya menjadi pangkat, pada 
step 3 menggunakan rumus eksponen nomor 5 pada pembagiannya sehingga dapat hasil 𝑒$ 
karena pangkatnya 1 sehingga tidak ditulis 𝑒&$ . dan step akhirnya menggunakan rumus 
integral eksponen logaritma di nomor 4 dan hasil didapat 2𝑒$ + C. 
 
 
Kunci jawaban serta penjelasan rumus yang dipakai: 
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Berdasarkan hasil yang dilakukan peneliti terhadap mahasiswa didapat bahwa 
sebenarnya mahasiswa/i memahami konsep pada materi kalkulus integral fungsi eksponen 
dan logaritma, tetapi saat mengerjakan soal mahasiswa/i mendapat kesulitan dalam 
menentukan cara mana yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. 
Mahasiswa/i terkadang juga kurang dapat memahami soal yang diberikan sehingga sulit 
untuk dapat menyelesaikan soal dengan benar, karena kurang memahami konsep mana yang 
harus digunakan. Mahasiswa/i juga kesulitan dalam menentukan teknik integrasi yang sesuai 
untuk digunakan dalam menyelesaikan soal. faktor yang menyebabkan mahasiswa kurang 
teliti dalam menyelesaikan soal soal materi integral fungsi eksponen dan logaritma adalah 
kurangnya latihan dalam mengerjakan soal, dan kurangnya pemahaman mahasiswa pada 
konsep konsep tersebut  
 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa ketidaktelitian mahasiswa 
dalam mengerjakan soal ada pada kurangnya mahasiswa dalam memahami rumus dasar 
eksponen serta rumus dalam kalkulus integral fungsi eksponen dan logaritma. Kesulitan yang 
dialami mahasiswa/i dalam mengerjakan soal ada beberapa, yaitu :  

1. Kurang teliti dalam memahami soal yang diberikan  
2. Kurang teliti pada setiap tahap demi tahap dalam mengerjakan soal 
3. Tidak memahami sistematis pengerjaan soal, seperti langsung mengintegralkan 

tanpa melihat struktur angka padahal harus dilakukan pengerjaan eksponen 
terlebih dulu 

4. Dan kurang teliti dalam pemisalan sebelum melakukan pengintegralan. 
 
 Dari beberapa kesulitan yang telah diamati, kemampuan mengerjakan soal kalkulus 
integral fungsi eksponen dan logaritma yang paling dominan adalah kurangnya pemahaman 
konsep eksponen dan menjadi dasar penting sebelum mengintegralkan suatu bilangan. 
Kemampuan dasar eksponen yang dikuasai mahasiswa bukan hanya berlaku pada kalkulus 
integral, tapi juga berlaku pada mata kuliah diluar kalkulus integral karena sejatinya eksponen 
menjadi dasar bagi hampir semua cabang ilmu matematika. Oleh sebab itu pada mata kuliah 
kalkulus integral fungsi eksponen dan logaritma dibutuhkannya strategi pembelajaran yang 
efektif agar mahasiswa lebih terasah kemampuannya serta mampu menganalisis serta 
mengerjakan soal-soal. 
            Adapun cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar kalkulus integral 
fungsi eksponen dan logaritma adalah memahami terlebih dahulu konsep-konsep yang ada 
dalam materi tersebut. Pentingnya memahami konsep-konsep tersebut yaitu agar kita tau 
pada saat pengerjaan soal konsep mana yang dapat kita gunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut dan bagaimana proses pengerjaan soal menggunakan konsep tersebut. Selain 
memahami konsep-konsep yang ada dalam pengerjaan soal juga dibutuhkan ketelitian karena 
sistematis pengerjaan soal integral fungsi eksponen dan logaritma lumayan rumit jadi harus 
membutuhkan ketelitian yang lebih.  
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